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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan menjaring informan tentang peran 

kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kemampuan guru 

Pendidikan Agama Islam untuk mengelola pembelajaran di madrasah ibtidaiyah 

negeri 3 pontianak, adapun masalah penelitian adalah: 1) Perencanaan kepala 

sekolah dalam proses pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam dengan 

beberapa cara yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan guru, 2) 

Pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai supervisor 

dalam meningkatkan kemampuan guru, 3) Evaluasi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kemampuan guru Pedidikan 

Agama Islam. Dalam melaksanakan supervisi pendidikan kepada guru-guru 

dengan menggunakan metode deskriptif pendekatan kualitatif. Adapun Subjek 

penelitian ini kepala sekolah, wakil kepala, dan dua orang guru. Prosedur 

pengumpulan data yang digunakan, pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan verifikasi data. Ada sebagian guru yang tidak menggunakan RPP 

sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran, hal itu tentu menjadi 

kewajiban kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kemampuan 

guru. Hasil penelitian ini menyajikan bahwa peran kepala sekolah sebagai 

supervisormenunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan kemampuan guru 

untuk mengelola pembelajaran di sekolah tersebut, dalam perencanaan supervisi 

terhadap guru, baik penyusun program pembelajaran serta membantu memberikan 

arahan yang baik untuk meningkatkan pengetahuan guru, sedangkan pelaksanaan 

supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk mencapai tujuan supervisi 

dengan melaksanakan proses pembelajaran berjalan dengan efektif sesuai 

perencanaan dan evaluasi supervisi yang dilakukan, perbaikan dalam pengajaran 

serta  penguatan dan motivasi, proses pembelajaran dalam perkembangan hasil 

supervisi pendidikan 

 

Kata kunci: peran kepala sekolah, sebagai supervisor 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kepala sekolah merupakan pemimpin mempunyai peran penting dalam 

mengembangkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah sebagai administrator harus 

mampu mendayagunakan sumber media yang tersedia secara optimal. Sebagai 

manajer, kepala sekolah mampu bekerjasama dengan orang lain dalam organisasi 

sekolah. Salah satu peran kepala sekolah adalah menjadi supervisor meningkatkan 

kemampuannya dalam melaksanakan proses pembelajaran. Kepala sekolah 

sebagai supervisor dalam membina atau membimbing guru-guru disekolah yang 

dipimpinnya, terutama dalam proses belajar mengajar atau interaksi antara guru 

dengan murid pada saat memberikan pelajaran kepada peserta didik. 

Kepala sekolah sebagai supervisor perlu melaksanakan tugas-tugasnya 

dengan baik agar dapat mencapai tujuannya untuk membina guru-gurunya. Tugas 

kepala sekolah dalam melaksanakan tugas supervisi adalah merencanakan, 

melaksanakan dan mengevaluasi. Kegiatan ini harus dilaksanakan secara 

sistematis agar kegiatan supervisi terencana dengan baik. Adapun kompetensi 

yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru Pendidikan Agama Islam selama ini 

yaitu untuk ikut serta mengikuti pelatihan atau seminar, nasehat serta memberikan 

motivasi dan mengingatkan guru dalam bersyukur, beribadah kepada Allah SWT 

maupun beramal sosial. 

Adapun   permasalahan yang dihadapi guru, diantaranya adalah pelaksanaan 

proses pembelajaran. Prosespembelajaran terdiri dari komponen-

komponenmeliputi: membuat pedoman rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

metode dalam pembelajaran serta media yang digunakan. Untuk menjadi guru 

yang profesional perlu memiliki kemampuan baik didalam membuat perencanaan 

pembelajaran maupun dalam melaksanakan proses pembelajaran dan 

mengevaluasi siswanya. Untuk itu perlu pembinaan atau pembimbing dari kepala 

sekolah sebagai supervisor. 

Penelitian peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan 

kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam untuk mengelola pembelajaran di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak, namun kepala sekolah masih 
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keterbatasan waktu untuk berada di sekolah yang sering melakukan dinas luar. 

Dalam hal ini agar kepala sekolah dapat meningkatkan kemampuan guru 

Pendidikan Agama Islam untuk mengelola pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 3 Pontianak, maka kepala sekolah perlu membimbing para guru 

Pendidikan Agama Islam untuk menjadi seorang guru yang profesional dan 

berkompoten dalam meningkatkan pengetahuan atau wawasan yang lebih luas, 

sehingga penelitian ini menarik untuk diteliti. Fokus masalah didasari pada situasi 

real dilapangan setelah melakukan wawancara pada guru Agama Islam disekolah 

tersebut. 

Kepala sekolah sebagai supervisor dalam melaksanakan supervisi 

memerlukan prinsip-prinsip supervisi yakni; prinsip demokratis, prinsip integritas, 

prinsip manusiawi, prinsip moralitas, prinsip profesionalisme. Prinsip-prinsip 

diatas merupakan dasar bagi supervisor disaat membimbing guru-gurunya. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan guru 

Pendidikan Agama Islam untuk mengelola pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 3 Pontianak, agar proses pembelajaran supervisi dilaksanakan dengan baik 

untuk perbaikan pengajaran dalam mengelola pembelajaran, dapat  memberikan 

bantuan kepada guru untuk memperbaiki atau meningkatkan proses dan situasi 

pembelajaran. Penelitan tersebut belum ada yang melaksanakan penelitian 

disekolah tersebut dengan judul Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dalam 

Meningkatkan Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam untuk Mengelola 

Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak Tahun 2019/2020. 

 

 

 

 

 

 

 

B. Fokus Penelitian  
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Berdasarkan latar belakang diatas,maka diungkapkan permasalahan yang akan 

diteliti dalam menyusun proposal ini tentang: peran kepala sekolah sebagai 

supervisor dalam meningkatkan kemampuan guru Pendidikan Agama Islam untuk 

mengelola pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak tahun 

2019/2020. 

Dari fokus penelitian tersebut,dapat dijabar beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan kepala sekolah sebagai supervisor dalam 

meningkatkan kemampuan guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak ? 

2. Bagaimana pelaksanaan kepala sekolah sebagai supervisor dalam 

meningkatkan kemampuan guru Pendidikan Agama Islam untuk mengelola 

pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak ? 

3. Bagaimana evaluasi yang dilakukan kepala sekolah sebagai supervisor dalam 

meningkatkan kemampuan guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak ? 

 

C. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan masalah yang diteliti,maka tujuan dari penelitian ini yang hendak 

dicapai sebagai berikut: 

1. Mengetahui tentangperencanaan peran kepala sekolah sebagai supervisor 

dalam meningkatkan kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak. 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan supervisor terhadap guru Pendidikan Agama 

Islam oleh kepala sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak. 

3. Mengetahuievaluasi yang dilakukan kepala sekolah sebagai supervisor dalam 

meningkatkan kemampuan guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak. 

 

 

 

D. Manfaat penelitian 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pada hasil penelitian mengenai peran kepala sekolah sebagai 

supervisor dalam meningkatkan kemampuan guru pendidikan agama islam untuk 

mengelola program pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak 

yang telah peneliti lakukan maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam perencanaan untuk  

meningkatkan kemampuan guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak yaitu dengan melakukan program-program 

terwujudnya perencanaan supervisi akademik,perencanaan  dalam menyusun 

program supervisi yaitu membuat perencanaan program tahunan, program 

semester supervisi, dalam proses pembelajaran serta membina guru 

melakukankemampuan perencanaan tindak lanjut hasil temuan dan 

menyelesaikannya, serta meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan  

Agama Islam. 

2. Pelaksanaan proses pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan guru 

Pendidikan Agama Islam untuk mengelola pembelajaran di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak yaitu usaha mengelola pembelajaran dan 

meggunakan metode supervisi dan teknik supervisi dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran, yaitu menggunakan metode langsung ( secara invidual  dan 

secara kelompok),  metode tidak langsung ( secara invidual dan secara 

kelompok) sedangkan teknik dalam pelaksanaan supervisi yaitu teknik 

invidual ( kunjung kelas, percakapan pribadi, saling mengunjungi kelas, serta 

menilai diri sendiri), teknik kelompok ( rapat guru, pertemuan orientasi, 

membaca langsung, mengikuti kursus serta organisasi jabatan). Maka dalam 

kegiatan supervisi tersebut kepala sekolah sebagai supervisor dapat 

dilaksanakan dan sudah mencapai tujuan pembelajaran.  

3. Evaluasi yang dilakukan kepala sekolah sebagai supervisor dalam 

meningkatkan kemampuan guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah 
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Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak yaitu dengan melihat suatu program yang telah 

direncanakan sudah tercapai atau belum, dan dilihat dari hasil tingkat efisiensi 

pelaksanaan supervisi yang di lakukan oleh kepala sekolah terhadap guru. 

Evaluasi supervisi akademik juga menilai hasil kinerja guru sebagai bahan 

pertimbangan untuk perbaikan ke arah yang lebih baik, dengan adanya 

pendekatan yang dilakukan oleh kepala sekolah yaitu tindak lanjut dari hasil 

supervisi akademik merupakan akhir dari kegiatan supervisi yang ada pada 

guru Pendidik Agama Islam. Guru melaksanakan berbagai kegiatan 

pembelajaran yang sudah ditentukan oleh kepala sekolah dalam program yang 

sudah ditentukan.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka peneliti dapat 

menyarankan: 

Mengenai peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan 

kemampuan guru Pendidikan Agama Islam untuk mengelola program 

pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak, menunjukkan hasil 

yang positif, kepemimpinan kepala sekolah yang ada saat ini patut untuk 

dipertahankan. 

Dalam meningkatkan sarana dan prasarana disekolah serta meningkatkan 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, kepala sekolah sebagai 

supervisor bagi guru Pendidikan Agama Islam semakin baik dalam mewujudkan 

profesional guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak, dan dapat 

merencanakan kegiatan supervisi kedepannya lebih terwujud dalam penyusunan 

program supervisi akademik, sedangkan bagi  guru Pendidikan Agama Islam  di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak dapat meningkatkan kualitas tenaga 

pendidikan sebagai pendidik bagi siswa yang memberikan  materi pelajaran 

dengan baik. Dan bagi peneliti  dengan adanya penelitian ini dapat menanam 

pemahaman dan pengetahuan tentang perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi 

yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai supervisor.  
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LAMPIRAN 1 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Supervisi Akademik 

 

No Komponen Indikator Instrumen 

A. Perencanaan 1. Menyusun program 

supervisi pendidikan 

perencanaan: 

menentukan jadwal, 

metode dan teknik 

supervisi,dan evaluasi 

supervisi sertadan 

tindak lanjut 

(monitoring) 

2. Membuat jadwal 

pelaksanaan supervisi 

akademik. 

3. Instrumen sesuai 

dengan yang digunakan 

guru. 

4. Memberikan penjelasan 

tetang instrumen yang 

akan digunakan 

5. Mengadakan pertemuan 

dengan guru untuk 

menyamakan persepsi 

6. Menyampaikan pada 

guru untuk 

mempersiapkan diri 

sebelum melakukan 

supervisi akademik. 

7. Apakah kepala sekolah 

menyiapkan jadwal 

supervisi akademik 

1. Kepala sekolah 

menyusun program 

supervisi di sekolah 

menggunakan 

pedoman/juknis. 

2. Kepala sekolah 

membuat 

perencanaan program 

tahunan supervisi 

akademik. 

3. Kepala sekolah 

membuat jadwal 

supervisi 

4. Kepala sekolah 

membuat 

perencanaan program 

semester supervisi. 

5. Berapa kali 

pelaksanaan supervisi 

akademik dalam 

setahun. 

6. Dalam merencanakan 

kegiatan supervisi 

akademik guru-guru 

juga di libatkan. 

7. Kepala sekolah 

menyiapkan buku 

catatan untuk 

kegiatan supervisi 

akademik 

8. Kepala sekolah 

menyiapkan 

instrumen observasi, 

anget, pedoman 

wawancara, dll) 

sebelum melakukan 

supervisi akademik. 

9. Kepala sekolah 

menyiapkan jadwal 

supervisi akademik. 

10. Kepala sekolah 
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menginformasikan 

jadwal supervisi 

akademik. 

B. Pelaksanaan  1. Membimbing guru 

dalam menyusun 

silabus sesuai dengan 

standar isi, standar 

kompetensi dan 

kompetensi dasar serta 

prinsip-prinsip 

pengembangan 

supervisi pendidikan. 

2. Membimbing guru 

dalam menyusun 

Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

3. Menggunakan metode 

supervisi secara 

langsung dan metode 

tidak langsung. 

 

1. Melakukan prinsip 

yaitu 

konstruktif, kreatif, 

partisipatif, 

kooperatif, 

pendelegasian yang 

baik/proporsional. 

2. Kepala sekolah 

mengemukakan 

sasaran-sasaran yang 

jelas sebelum 

melaksanakan 

supervisi akademik. 

3. Kepala sekolah 

melakukan classroom 

observation 

(observasi kelas yang 

tujuannya adalah 

untuk memperoleh 

data obyektif aspek-

aspek situasi 

pembelajaran). 

4. Kepala sekolah 

melakukan classroom 

visit (kunjungan kelas 

dalam rangka 

pembinaan oleh 

kepala sekolah). 

5. Kepala sekolah 

melaksanakan 

supervisi 

(pembinaan) 

pembelajaran melalui 

rapat. 

6. Kepala sekolah 

melaksanakan 

pertemuan individual 

dalam rangka 

pembinaan supervisi 

akademik. 

7. Kepala sekolah 

menerapkan model 

demonstrasi 
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pembelajaran yang 

melibatkan seorang 

guru sebagai 

demonstrator. 

8. Kepala sekolah 

mengajak guru-guru 

untuk mempelajari 

proses pembelajaran 

(study banding) ke 

sekolah unggulan. 

9. Kepala sekolah 

membuat laporan 

pelaksanaan supervisi 

akademik. 

10. Menggunakan 

metode dan teknik 

supervisi. 

 

C. Evaluasi 1. Evaluasi bersama 

dengan guru yang telah 

disupervisi 

2. Menyampaikakan 

keberhasilan dalam 

mengsupervisi. 

3. Menyampaikan 

kekurang yang dialami 

oleh guru 

 

1. Kepala sekolah 

melakukan evaluasi 

supervisi. 

2. Kepala sekolah 

melakukan evaluasi 

dengan guru yang 

telah disupervisi. 

3. Kepala sekolah 

melakukan 

pendekatan supervisi. 

4. Kepala sekolah 

melakukan tindak 

lanjut hasil temuan 

(memantau) 

perkembangan hasil 

supervisi akademik. 

5. Kepala sekolah 

melakukan evaluasi 

hasil supervisi secara 

individu. 
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LAMPIRAN 2 

Lembar Wawancara Program Supervisi Akademik 

 

No  Pertanyaan  Jawab 

Ya  Tidak  

1.  a. Perencanaan  

1. Apakah dalam penyusunan program supervisi 

di sekolah menggunakan pedoman/juknis 

supervisi akademik? 

2. Apakah kepala sekolah membuat perencanaan 

program tahunan supervisi akademik? 

3. Apakah kepala sekolah membuat jadwal 

supervisi? 

4. Apakah kepala sekolah membuat perencanaan 

program semester supervisi? 

5. Berapa kali pelaksanaan supervisi akademik 

dalam setahun? 

6. Apakah dalam merencanakan kegiatan 

supervisi akademik guru-guru juga di libatkan? 

7. Apakah kepala sekolah menyiapkan buku 

catatan untuk kegiatan supervisi akademik? 

8. Apakah kepala sekolah menyiapkan instrumen 

supervisi (lembar observasi, angket, pedoman 

wawancara, dll) sebelum melakukan supervisi 

akademik? 

9. Apakah kepala sekolah menyiapkan jadwal 

supervisi akademik? 

10. Apakah sebelum melaksanakan supervisi 

akademik kepala sekolah menginformasikan 

kepada guru-guru? 

  

2.  b. Pelaksanaan Supervisi Akademik 

1. Melakukan prinsip yaitu konstruktif, kreatif, 

partisipatif, kooperatif, pendelegasian yang 

baik/proporsional. 

2. Apakah kepala sekolah mengemukakan 

sasaran-sasaran yang jelas sebelum 

melaksanakan supervisi akademik? 

3. Apakah kepala sekolah melakukan classroom 

visit (kunjungan kelas dalam rangka 

pembinaan oleh kepala sekolah)? 

4. Apakah kepala sekolah melakukan classroom 

observation (observasi kelas yang tujuannya 

adalah untuk memperoleh data obyektif 

aspekaspek situasi pembelajaran)? 

5. Apakah kepala sekolah melaksanakan 
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pertemuan individual dalam rangka pembinaan 

supervisi akademik? 

6. Apakah kepala sekolah melaksanakan 

supervisi (pembinaan) pembelajaran melalui 

rapat? 

7. Apakah kepala sekolah menerapkan model 

demonstrasi pembelajaran yang melibatkan 

seorang guru sebagai demonstrator? 

8. Apakah kepala sekolah mengajak guru-guru 

untuk mempelajari proses pembelajaran (study 

banding) ke sekolah unggulan? 

9. Apakah kepala sekolah membuat laporan 

pelaksanaan supervisi akademik? 

10. Apakah kepala sekolah menggunakan metode 

dan teknik supervisi. 

  3.  c. Evaluasi Supervisi Akademik 

6. Apakah kepala sekolah melakukan evaluasi 

supervisi? 

7. Apakah kepala sekolah melakukan evaluasi 

kepada guru yang telah di supervisi? 

8. Apakah kepala sekolah melakukan pendekatan 

supervisi? 

9. Apakah kepala sekolah melakukan tindak 

lanjut hasil temuan (memantau) perkembangan 

hasil supervisi akademik? 

10. Apakah kepala sekolah melakukan evaluasi 

hasil supervisi secara individu 
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LAMPIRAN 3 (Responden 1) 

Pedoman Wawancara kepada Kepala Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 3 Pontianak 

Nama   : Ibrahim, S.Pd. I 

Status   : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal : Rabu 30 September 2020 

Waktu  :  09.30 WIB 

 

No Pertanyaan Jawab 

A.  Perencanan supervisi akademik  

1.  Apakah dalam penyusunan program 

supervisi di sekolah menggunakan 

pedoman/juknis supervisi akademik? 

Ya, Kami melaksanakan 

program supervisi akademik 

dan supervisi kegiatan 

sekolah secara rutin dan 

menggunakan pedoman/ 

juknis tidak bisa terencana. 

 

2.  Apakah kepala sekolah membuat 

perencanaan program tahunan 

supervisi akademik? 

Ya, saya membuat 

perencanaan dan menyusun 

program tahunan serta 

membuat perencanaan 

pembelajaran 

3.  Apakah Kepala sekolah membuat 

jadwal supervisi? 

 

Dalam membuat jadwal 

menyesuaikan pedoman yang 

sudah ditentukan 

4.  Apakah kepala sekolah membuat 

perencanaan program semester 

supervisi? 

Ya, merencanakan rancangan 

supervisi kepala sekolah 

menyusun program semester, 

pada semester awal dan 

semester akhir. Program 

Semester (prosem), Silabus, 

dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran 

5.  Berapa kali pelaksanaan supervisi 

akademik dalam setahun? 

Dalam Satu tahun, 2 kali 

pelaksanaan supervisi, 

dilakukan pada awal semester 

dan di akhir semester.  

6.  Apakah dalam merencanakan 

kegiatan supervisi akademik guru-

guru juga di libatkan? 

Ya, agar dalam kegiatan 

supervisi tersebut mencapai 

tujuan yang di inginkan 
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dalam pembelajaran serta 

guru-guru juga dilibatkan 

dalam kegiatan supervisi 

akademik. 

7.  Apakah kepala sekolah menyiapkan 

buku catatan untuk kegiatan 

supervisi akademik? 

 

Ya, menyiapkan untuk 

mencatat peristiwa yang 

terjadi pada saat 

mengsupervisi guru-guru di 

kelas, seperti lembar 

observasi, angket, pedoman 

wawancara. 

 

8.  Apakah kepala sekolah menyiapkan 

instrumen supervisi (lembar 

observasi, angket, pedoman 

wawancara, dll) sebelum melakukan 

supervisi akademik? 

Ya, meyiapkan sebelum 

melakukan supervisi pada 

guru-guru, karena tanpa 

menyiapkan instrumen 

supervisi tidak akan 

terlaksana supervisi 

akademik. 

9.  Apakah kepala sekolah menyiapkan 

jadwal supervisi akademik? 

Ya, baik itu supevisi 

akademik maupun supervisi 

administrasi atau kunjungan 

kelas 

10.  Apakah sebelum melaksanakan 

supervisi akademik kepala sekolah 

menginformasikan kepada guru-

guru? 

Ya, sebelum melakukan 

supervisi kepala sekolah 

terlebih dahulu 

menyampaikan pada guru 

untuk mempersiapkan 

dirinya. 

B. Pelaksanaan Supervisi Akademik  

1.  Melakukan prinsip yaitu 

konstruktif, kreatif, partisipatif, 

kooperatif, pendelegasian yang 

baik/proporsional  

 

Ya, salah satu cara cukup 

praktis dalam memecahkan 

masalah-masalah yang timbul 

dalam lembaga kerjanya 

2.  Apakah kepala sekolah 

mengemukakan sasaran-sasaran yang 

jelas sebelum melaksanakan 

supervisi akademik? 

Ya, kepala sekolah 

menyediakan hasil supervisi 

sebelumnya untuk membuat 

perbandingan supervisi 

sebelum dan sekarang. 
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3.  Apakah kepala sekolah melakukan 

classroom visit (kunjungan kelas 

dalam rangka pembinaan oleh kepala 

sekolah)? 

 

Ya, kepala sekolah 

melakukan classroom visit 

sekaligus melihat langsung 

kegiatan belajar mengajar 

guru di kelas. 

 

4.  Apakah kepala sekolah melakukan 

classroom observation (observasi 

kelas yang tujuannya adalah untuk 

memperoleh data obyektif aspek-

aspek situasi pembelajaran)? 

Ya, kepala sekolah 

melakukan classroom 

observation sekaligus melihat 

langsung kegiatan belajar 

mengajar guru di kelas. 

 

5.  Apakah kepala sekolah 

melaksanakan pertemuan individual 

dalam rangka pembinaan supervisi 

akademik? 

Ya, kepala melakukan 

pertemuan individual pada 

akhir pelaksanaan supervisi 

akademik. 

 

6.  Apakah kepala sekolah 

melaksanakan supervisi (pembinaan) 

pembelajaran melalui rapat? 

Ya, kepala sekolah 

melaksanakan pembinaan 

dalam rapat, kegiatan ini 

dilakukan pada saat semua 

guru sudah selesai disupervisi 

7.  Apakah kepala sekolah menerapkan 

model demonstrasi pembelajaran 

yang melibatkan seorang guru 

sebagai demonstrator?  

Ya, kepala sekolah 

melakukan demostrasi atau 

memberikan contoh pada 

guru mengenai pembelajaran 

yang belum maksimal 

dilakukan oleh guru 

 

8.  Apakah kepala sekolah mengajak 

guru-guru untuk mempelajari proses 

pembelajaran (study banding) ke 

sekolah unggulan? 

 

Tidak, karena kami sanggup 

atau mampu dalam 

melaksanakan segala program 

baik itu dari RPP atau yang 

lainnya 

9.  Apakah kepala sekolah membuat 

laporan pelaksanaan supervisi 

akademik? 

 

Ya, kepala sekolah membuat 

laporan pelaksanaan supervisi 

akademik setelah melakukan 

supervisi pada semua guru 

baik itu tahunan maupun 

semester. 

 

10.  Apakah kepala sekolah 

menggunakan metode dan teknik 

supervisi 

Ya, metode lansung dan 

metode tidak langsung serta 

teknik bersifat individual dan 

teknik bersifat kelompok 
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C.   Evaluasi Supervisi Akademik  

1.  Apakah kepala sekolah melakukan 

evaluasi supervisi? 

 

Ya, kepala sekolah 

melakukan evaluasi pada 

guru baik itu dalam bentuk 

individu atau kelompok. 

 

2.  Apakah kepala sekolah melakukan 

evaluasi kepada guru yang telah 

disupervisi? 

 

Ya, kepala sekolah 

melakukan evaluasi pada 

guru baik itu dalam bentuk 

individu atau kelompok 

 

3.  Apakah kepala sekolah melakukan 

pendekatan supervisi? 

 

Ya, dengan menggunakan 

pendektan langsung dan tidak 

langsung supervisi, biasanya 

guru meminta pendapat saya 

dalam bentuk diskusi dan 

pendekatan tentang kendala 

yang dialami di kelas 

berkaitan dengan akademik. 

Kalau nanti tidak ketemu 

(tidak ada solusi dan tidak 

bisa diterapkan), baru guru 

tersebut berdiskusi dengan 

guru-guru yang lain. 

 

4.  Apakah kepala sekolah melakukan 

tindak lanjut hasil temuan 

(memantau) perkembangan hasil 

supervisi akademik? 

Ya, kepala sekolah 

melakukan tindak lanjut pada 

guru yang telah mendapat 

supervisi, dengan tujuan 

untuk melihat peningkatan 

yang terjadi pada guru-guru 

yang telah mendapat 

supervisi. 

 

5.  Apakah kepala sekolah melakukan 

evaluasi hasil supervisi secara 

individu? 

Ya, kepala sekolah 

melakukan evaluasi  individu 

pada guru setelah selesai 

disupervisi 

 

      

 

Lampiran 4 
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Lembar Dokumentasi Supervisi Akademik kepada kepala sekolah di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak 

Nama   : Ibrahim, S.Pd. I 

Status   : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal : Rabu 30 September 2020 

Waktu  :  09.30 WIB 

 

 No  Pertanyaan 

 

Jawab 

Ada  Tidak  

A.  Perencanan Supervisi Akademik   

1.  Apakah dalam penyusunan program supervisi di 

sekolah menggunakan pedoman/juknis supervisi 

akademik? 

 
� 

 

2.  Apakah kepala sekolah membuat perencanaan program 

tahunan supervisi akademik? 

 
� 

 

3.  Apakah Kepala sekolah membuat jadwal supervisi? 

 

 
� 

 

4.  Apakah kepala sekolah membuat perencanaan program 

semester supervisi? 

 
� 

 

5.  Berapa kali pelaksanaan supervisi akademik dalam 

setahun? 

 
� 

 

6.  Apakah dalam merencanakan kegiatan supervisi 

akademik guru-guru juga di libatkan? 

 
� 

 

7.  Apakah kepala sekolah menyiapkan buku catatan untuk 

kegiatan supervisi akademik? 

 

 
� 

 

8.  Apakah kepala sekolah menyiapkan instrumen supervisi 

(lembar observasi, angket, pedoman wawancara, dll) 

sebelum melakukan supervisi akademik? 

 
� 

 

9.  Apakah kepala sekolah menyiapkan jadwal supervisi 

akademik? 

 
� 

 

10.  Apakah sebelum melaksanakan supervisi akademik 

kepala sekolah menginformasikan kepada guru-guru? 

 

 

 
� 

 

     B.  Pelaksanaan Supervisi Akademik   



   82 

 

 

 

1.  Melakukan prinsip yaitu konstruktif, kreatif, 

partisipatif, kooperatif, pendelegasian yang 

baik/proporsional  

 

 
� 

 

2.  Apakah kepala sekolah mengemukakan sasaran-sasaran 

yang jelas sebelum melaksanakan supervisi akademik? 

 
� 

 

3.  Apakah kepala sekolah melakukan classroom visit 

(kunjungan kelas dalam rangka pembinaan oleh kepala 

sekolah)? 

 

 
� 

 

4.  Apakah kepala sekolah melakukan classroom 

observation (observasi kelas yang tujuannya adalah 

untuk memperoleh data obyektif aspek-aspek situasi 

pembelajaran)? 

�  

5.  Apakah kepala sekolah melaksanakan pertemuan 

individual dalam rangka pembinaan supervisi 

akademik? 

 
� 

 

6.  Apakah kepala sekolah melaksanakan supervisi 

(pembinaan) pembelajaran melalui rapat? 

 
� 

 

7.  Apakah kepala sekolah menerapkan model demonstrasi 

pembelajaran yang melibatkan seorang guru sebagai 

demonstrator?  

 
� 

 

8.  Apakah kepala sekolah mengajak guru-guru untuk 

mempelajari proses pembelajaran (study banding) ke 

sekolah unggulan? 

 

  
� 

9.  Apakah kepala sekolah membuat laporan pelaksanaan 

supervisi akademik? 

 

 
� 

 

10.  Apakah kepala sekolah menggunakan metode dan 

teknik supervisi? 

 

 
� 

 

C.   Evaluasi Supervisi Akademik   

1.  Apakah kepala sekolah melakukan evaluasi supervisi? 

 

 
� 

 

2.  Apakah kepala sekolah melakukan evaluasi kepada 

guru setelah melakukan supervisi pendidikan? 

 

 
� 
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3.  Apakah kepala sekolah melakukan pendekatan 

supervisi? 

 

. 
� 

 

4.  Apakah kepala sekolah melakukan tindak lanjut hasil 

temuan (memantau) perkembangan hasil supervisi 

akademik? 

 
� 

 

5.  Kepala sekolah melakukan evaluasi hasil supervisi 

secara individu? 

 
� 
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LAMPIRAN 5 (Responden 2) 

Pedoman Wawancara kepada wakil Kepala Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 3 Pontianak 

Nama   : Rahmad, S.Pd.  

Status   : Guru Kelas 

Hari/Tanggal : Rabu 30 September 2020 

Waktu  :  10.00 WIB 

 

No Pertanyaan Jawab 

A.  Perencanan supervisi akademik  

1.  Apakah dalam penyusunan program 

supervisi di sekolah menggunakan 

pedoman/juknis supervisi akademik? 

Ya, dengan ada bantu waka, 

serta melaksanakan program 

supervisi akademik  

 

2.  Apakah kepala sekolah membuat 

perencanaan program tahunan 

supervisi akademik? 

Dengan adanya bantuan wakil 

kepala sekolah 

dalammembuat perencanaan 

program tahunan supervisi 

akademik.. 

3.  Apakah Kepala sekolah membuat 

jadwal supervisi? 

 

Ya, menggunakan 

pedoman/juknis supervisi 

akademik untuk menentukan 

perencanan supervisi. 

 

4.  Apakah kepala sekolah membuat 

perencanaan program semester 

supervisi? 

Dalam membuat perencanaan 

wakil kepala sekolah juga 

membantu membuat 

perencanaan sebagai mana 

yang akan dilakukan oleh 

kepala sekolah dalam 

supervisi 

5.  Berapa kali pelaksanaan supervisi 

akademik dalam setahun? 

Perencanaan supervisi 

dilakukan dalam satu tahun, 2 

semester. 

6.  Apakah dalam merencanakan 

kegiatan supervisi akademik guru-

guru juga di libatkan? 

Wakil kepala sekolah juga 

dilibatkan termasuk dalam 

perencanaan pembelajaran 

agar supervisi dapat 

terlaksanakan dengan baik. 
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7.  Apakah kepala sekolah menyiapkan 

buku catatan untuk kegiatan 

supervisi akademik? 

 

Mengadakan pertemuan 

dengan guru untuk kegiatan 

supervisi, serta guru 

menyiapakan buku catatan 

juga, dan mencatatan apa 

yang disampaikan oleh kepala 

sekolah. 

8.  Apakah kepala sekolah menyiapkan 

instrumen supervisi (lembar 

observasi, angket, pedoman 

wawancara, dll) sebelum melakukan 

supervisi akademik? 

Ya,dan memberikan 

instrumen observasi, angket, 

pedoman wawancara. 

9.  Apakah kepala sekolah menyiapkan 

jadwal supervisi akademik? 

Dengan berdiskusikan 

sebelum merancang jadwal  

supervisi 

 

10.  Apakah Kepala sekolah sebelum 

melaksanakan supervisi akademik 

menginformasikan kepada guru-

guru?. 

Ya, dan bertanya pada guru 

tersebut dalam proses 

pembelajaran agar guru-guru 

mempersiapkan yang akan di 

supervisi 

B. Pelaksanaan Supervisi Akademik  

1.  Melakukan prinsip yaitu 

konstruktif, kreatif, partisipatif, 

kooperatif, pendelegasian yang 

baik/proporsional  

 

Ya, dan membantu kepala 

sekolah dalam pelaksanaan 

tersebut baik dalam 

melakukan prinsipnya agar 

peningkatan mutu pendidikan 

 

2.  Apakah kepala sekolah 

mengemukakan sasaran-sasaran yang 

jelas sebelum melaksanakan 

supervisi akademik? 

Ya, di bantu oleh wakil 

kepala sekolah dalam 

menggemukakan sasaran 

yang jelas agar, sebelum 

melaksanakan supervisi 

akademik dan mengingat 

perkembangan yang 

sebelumnya 

 

3.  Apakah kepala sekolah melakukan 

classroom visit (kunjungan kelas 

dalam rangka pembinaan oleh kepala 

sekolah)? 

 

Ya, kepala sekolah langsung 

mengadakan monitoring ke 

kelas serta mengetahui 

langsung situasi yang 

dihadapi oleh guru 
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4.  Apakah kepala sekolah melakukan 

classroom observation (observasi 

kelas yang tujuannya adalah untuk 

memperoleh data obyektif aspek-

aspek situasi pembelajaran)? 

Kepala sekolah melakukan 

hal tersebut observasi kelas 

tujuan agar dapat mengetahui 

setra memperoleh data dan 

situasi yang dialami guru. 

5.  Apakah kepala sekolah 

melaksanakan pertemuan individual 

dalam rangka pembinaan supervisi 

akademik? 

Ya, dan di bantu wakil kepala 

sekolah dalam melaksanakan 

pertemuan dalam pembinaan 

supervisi akademik. 

6.  Apakah kepala sekolah 

melaksanakan supervisi (pembinaan) 

pembelajaran melalui rapat? 

Ya, dan di ikuti  guru dalam 

pembinaan pembelajaran. 

7.  Apakah kepala sekolah menerapkan 

model demonstrasi pembelajaran 

yang melibatkan seorang guru 

sebagai demonstrator?  

Ya, Kepala sekolah juga 

menerapkan model 

demonstrasi pembelajaran 

kepada guru. 

8.  Apakah kepala sekolah mengajak 

guru-guru untuk mempelajari proses 

pembelajaran (study banding) ke 

sekolah unggulan? 

 

Tidak, kecukupan dan 

kemampuan guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 

Pontianak sudah mampu. 

9.  Apakah kepala sekolah membuat 

laporan pelaksanaan supervisi 

akademik? 

 

Ya, kepala sekolah juga 

dibantu wakil kepala sekolah 

dalam membuat laporan 

supervisi akademik. 

10.  Apakah kepala sekolah 

menggunakan metode dan teknik 

supervisi 

 

Ya, dan kepala sekolah juga 

mendiskusi hal tersebut baik 

metode dan teknik supervisi. 

C.   Evaluasi Supervisi Akademik  

1.  Apakah kepala sekolah melakukan 

evaluasi supervisi? 

 

Ya, dengan bantuan wakil 

kepala sekolah agar evaluasi 

supervisi dilaksanakan. 

2.  Apakah kepala sekolah melakukan 

evaluasi kepada guru yang telah 

disupervisi? 

 

Ya, kepala sekolah 

melakukan evaluasi supervisi 

dengan guru. 

3.  Apakah kepala sekolah melakukan 

pendekatan supervisi? 

 

Kepala sekolah menggunakan 

pendekatan langsung dan 

tidak langsung yaitu 

pendekatan langsung 
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memberikan arahan langsung 

kepada guru, sedangkan tidak 

langsung menggunakan 

media perantara seperti 

mendengarkan, memberikan 

penguatan. 

 

4.  Apakah kepala sekolah melakukan 

tindak lanjut hasil temuan 

(memantau) perkembangan hasil 

supervisi akademik? 

Ya, dengan melihat 

perkembangan guru dalam 

mengajar serta melihat hasil 

pembelajaran selama ini. 

5.  Apakah kepala sekolah melakukan 

evaluasi hasil supervisi secara 

individu? 

Kepala sekolah juga 

melibatkan wakil kepala 

sekolah dalam melakukan 

evaluasi supervisi 
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LAMPIRAN 6 

Lembar Dokumentasi kepada wakil kepala sekolah di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 3 Pontianak 

Nama   : Rahmad, S. Pd 

Status   :  Wakil Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal : Rabu 30 September 2020 

Waktu  :  10.00 WIB 

 

 No  Pertanyaan 

 

Jawab 

Ada  Tidak  

A.  Perencanan Supervisi Akademik   

1.  Apakah dalam penyusunan program supervisi di 

sekolah menggunakan pedoman/juknis supervisi 

akademik? 

 
� 

 

2.  Apakah kepala sekolah membuat perencanaan 

program tahunan supervisi akademik? 

 
� 

 

3.  Apakah Kepala sekolah membuat jadwal 

supervisi? 

 

 
� 

 

4.  Apakah kepala sekolah membuat perencanaan 

program semester supervisi? 

 
� 

 

5.  Berapa kali pelaksanaan supervisi akademik 

dalam setahun? 

 
� 

 

6.  Apakah dalam merencanakan kegiatan supervisi 

akademik guru-guru juga di libatkan? 

 
� 

 

7.  Apakah kepala sekolah menyiapkan buku catatan 

untuk kegiatan supervisi akademik? 

 

 
� 

 

8.  Apakah kepala sekolah menyiapkan instrumen 

supervisi (lembar observasi, angket, pedoman 

wawancara, dll) sebelum melakukan supervisi 

akademik? 

 
� 

 

9.  Apakah kepala sekolah menyiapkan jadwal 

supervisi akademik? 

 
� 

 

10.  Apakah sebelum melaksanakan supervisi 

akademik kepala sekolah menginformasikan 

kepada guru-guru? 

 

 
� 
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    B.  Pelaksanaan Supervisi Akademik   

1.  Melakukan prinsip yaitu konstruktif, kreatif, 

partisipatif, kooperatif, pendelegasian yang 

baik/proporsional  

 

 
� 

 

2.  Apakah kepala sekolah mengemukakan sasaran-

sasaran yang jelas sebelum melaksanakan 

supervisi akademik? 

 
� 

 

3.  Apakah kepala sekolah melakukan classroom visit 

(kunjungan kelas dalam rangka pembinaan oleh 

kepala sekolah)? 

 

 
� 

 

4.  Apakah kepala sekolah melakukan classroom 

observation (observasi kelas yang tujuannya 

adalah untuk memperoleh data obyektif aspek-

aspek situasi pembelajaran)? 

�  

5.  Apakah kepala sekolah melaksanakan pertemuan 

individual dalam rangka pembinaan supervisi 

akademik? 

 
� 

 

6.  Apakah kepala sekolah melaksanakan supervisi 

(pembinaan) pembelajaran melalui rapat? 

 
� 

 

7.  Apakah kepala sekolah menerapkan model 

demonstrasi pembelajaran yang melibatkan 

seorang guru sebagai demonstrator?  

 
� 

 

8.  Apakah kepala sekolah mengajak guru-guru untuk 

mempelajari proses pembelajaran (study banding) 

ke sekolah unggulan? 

 

  
� 

9.  Apakah kepala sekolah membuat laporan 

pelaksanaan supervisi akademik? 

 

 
� 

 

10.  Apakah kepala sekolah menggunakan metode dan 

teknik supervisi? 

 

 
� 

 

C.   Evaluasi Supervisi Akademik   

1.  Apakah kepala sekolah melakukan evaluasi 

supervisi? 

 

 
� 

 

2.  Apakah kepala sekolah melakukan evaluasi 

kepada guru setelah melakukan supervisi 

pendidikan? 

 

 
� 
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3.  Apakah kepala sekolah melakukan pendekatan 

supervisi? 

 

. 
� 

 

4.  Apakah kepala sekolah melakukan tindak lanjut 

hasil temuan (memantau) perkembangan hasil 

supervisi akademik? 

 
� 

 

5.  Kepala sekolah melakukan evaluasi hasil 

supervisi secara individu? 

 
� 
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LAMPIRAN 7 (Responden 3) 

Pedoman Wawancara kepada guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 

Pontianak 

Nama   : Dr. Ulfa 

Status   : PNS 

Hari/Tanggal : Kamis 31 September 2020 

Waktu  :  09.30 WIB 

 

No Pertanyaan Jawab 

A.  Perencanan supervisi akademik  

1.  Apakah dalam penyusunan program 

supervisi di sekolah menggunakan 

pedoman/juknis supervisi akademik? 

Ya, kepala sekolah menyusun 

program supervisi, deng 

adanya pedoman supervisi 

dapat terlaksana dengan 

terarah.  

 

2.  Apakah kepala sekolah membuat 

perencanaan program tahunan 

supervisi akademik? 

Ya, mengacu pada panduan  

yang ditentukan, dalam 

menyusun program supervisi 

di sekolah. 

3.  Apakah Kepala sekolah membuat 

jadwal supervisi? 

 

Ya, Kepala sekolah 

menggunakan pedoman/ 

juknis. 

4.  Apakah kepala sekolah membuat 

perencanaan program semester 

supervisi? 

Ya, adanya membuat 

perencanaan program 

semester supervisi. 

5.  Berapa kali pelaksanaan supervisi 

akademik dalam setahun? 

Ya, pada awal semester, 

semester awal dan semester 

akhir. 

6.  Apakah dalam merencanakan 

kegiatan supervisi akademik guru-

guru juga di libatkan? 

Ya, dan menanyakan guru 

tersebut untuk  di supervisi 

7.  Apakah kepala sekolah menyiapkan 

buku catatan untuk kegiatan 

supervisi akademik? 

 

Ya, agar perencanan kegiatan 

supervisi tersanakan dengan 

baik. 
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8.  Apakah kepala sekolah menyiapkan 

instrumen supervisi (lembar 

observasi, angket, pedoman 

wawancara, dll) sebelum melakukan 

supervisi akademik? 

Ya, melihat pedoman sebagai 

arahan penjelasan pada guru. 

9.  Apakah kepala sekolah menyiapkan 

jadwal supervisi akademik? 

Guru-guru mengetahui 

perencanaan supervisi 

akademik. 

10.  Apakah sebelum melaksanakan 

supervisi akademik kepala sekolah 

menginformasikan kepada guru-

guru? 

Ya, dan melihat dari pedoman 

yang sudah ditentukan. 

B. Pelaksanaan Supervisi Akademik  

1.  Melakukan prinsip yaitu 

konstruktif, kreatif, partisipatif, 

kooperatif, pendelegasian yang 

baik/proporsional  

 

Ya,agar jelas tujuan-tujuan 

pendidikan pengajaran yang 

hendak dicapai dan hubungan 

antara aktivitas pengajaran. 

2.  Apakah kepala sekolah 

mengemukakan sasaran-sasaran yang 

jelas sebelum melaksanakan 

supervisi akademik? 

Ya, kepala sekolah 

menjelaskan sasaran sebelum 

melakukan supervisi 

akademik. 

3.  Apakah kepala sekolah melakukan 

classroom visit (kunjungan kelas 

dalam rangka pembinaan oleh kepala 

sekolah)? 

 

Ya, dan melihat berbagai 

masalah yang dihadapi oleh 

guru tersebut 

 

 

4.  Apakah kepala sekolah melakukan 

classroom observation (observasi 

kelas yang tujuannya adalah untuk 

memperoleh data obyektif aspek-

aspek situasi pembelajaran)? 

Ya, dan melihat berbagai 

masalah yang ada,serta 

menemukan temuan baik itu 

kesulitan guru tersebut. 

5.  Apakah kepala sekolah 

melaksanakan pertemuan individual 

dalam rangka pembinaan supervisi 

akademik? 

Ya, menemui guru yang 

bersangkutan. 

6.  Apakah kepala sekolah 

melaksanakan supervisi (pembinaan) 

pembelajaran melalui rapat? 

Ya, dan melihat kehadiran 

guru yang mengikuti 

pembinaan dalam rapat. 
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7.  Apakah kepala sekolah menerapkan 

model demonstrasi pembelajaran 

yang melibatkan seorang guru 

sebagai demonstrator?  

Ya, contoh saya mengajar 

bahasa arab, untuk ikut 

memperaktekkan kepada 

siswa 

 

8.  Apakah kepala sekolah mengajak 

guru-guru untuk mempelajari proses 

pembelajaran (study banding) ke 

sekolah unggulan? 

 

Tidak, karena kepala sekolah 

mampu membimbing dalam 

proses pembelajaran dan 

guru-guru sanggup 

mempelajari proses 

pembelajaran. 

9.  Apakah kepala sekolah membuat 

laporan pelaksanaan supervisi 

akademik? 

 

Ya, kepala sekolah membuat 

laporan. 

10.  Apakah kepala sekolah 

menggunakan metode dan teknik 

supervisi 

 

Ya, baik dalam pertemuan 

atau individu. 

C.   Evaluasi Supervisi Akademik  

1.  Apakah kepala sekolah melakukan 

evaluasi supervisi? 

 

Ya, biasanya dilakukan 

dengan cara pertemuan rapat. 

2.  Apakah kepala sekolah melakukan 

evaluasi kepada guru yang telah 

disupervisi? 

 

Ya, baik secara individu 

maupun kelompok 

 

3.  Apakah kepala sekolah melakukan 

pendekatan supervisi? 

 

Ya, dengan ada nya rapat 

kelompok atau lewat alat 

media. 

4.  Apakah kepala sekolah melakukan 

tindak lanjut hasil temuan 

(memantau) perkembangan hasil 

supervisi akademik? 

Ya, terutama melihat dari 

hasil akhir pembelajaran. 

(RPP, silabus serta dalam 

memberika arahan kepada 

perserta didik) 

5.  Apakah kepala sekolah melakukan 

evaluasi hasil supervisi secara 

individu? 

Ya, dan memberikan 

informasi pengetahuan untuk 

guru, serta memberikan 

semangat dalam 

meningkatkan kemampuan 

pembelajaran.. 
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LAMPIRAN 8 

Lembar dokumentasi kepada guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 

Pontianak 

Nama   : Dra. Ulfa 

Status   : PNS 

Hari/Tanggal : Kamis 31 September 2020 

Waktu  : 09.30 WIB 

 

 No  Pertanyaan 

 

Jawab 

Ada  Tidak  

A.  Perencanan Supervisi Akademik   

1.  Apakah dalam penyusunan program supervisi di 

sekolah menggunakan pedoman/juknis supervisi 

akademik? 

 
� 

 

2.  Apakah kepala sekolah membuat perencanaan 

program tahunan supervisi akademik? 

 
� 

 

3.  Apakah Kepala sekolah membuat jadwal supervisi? 

 

 
� 

 

4.  Apakah kepala sekolah membuat perencanaan 

program semester supervisi? 

 
� 

 

5.  Berapa kali pelaksanaan supervisi akademik dalam 

setahun? 

 
� 

 

6.  Apakah dalam merencanakan kegiatan supervisi 

akademik guru-guru juga di libatkan? 

 
� 

 

7.  Apakah kepala sekolah menyiapkan buku catatan 

untuk kegiatan supervisi akademik? 

 

 
� 

 

8.  Apakah kepala sekolah menyiapkan instrumen 

supervisi (lembar observasi, angket, pedoman 

wawancara, dll) sebelum melakukan supervisi 

akademik? 

 
� 

 

9.  Apakah kepala sekolah menyiapkan jadwal supervisi 

akademik? 

 
� 

 

10.  Apakah sebelum melaksanakan supervisi akademik 

kepala sekolah menginformasikan kepada guru-guru? 

 
� 
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    B.  Pelaksanaan Supervisi Akademik   

1.  Melakukan prinsip yaitu konstruktif, kreatif, 

partisipatif, kooperatif, pendelegasian yang 

baik/proporsional  

 

 
� 

 

2.  Apakah kepala sekolah mengemukakan sasaran-

sasaran yang jelas sebelum melaksanakan supervisi 

akademik? 

 
� 

 

3.  Apakah kepala sekolah melakukan classroom visit 

(kunjungan kelas dalam rangka pembinaan oleh kepala 

sekolah)? 

 

 
� 

 

4.  Apakah kepala sekolah melakukan classroom 

observation (observasi kelas yang tujuannya adalah 

untuk memperoleh data obyektif aspek-aspek situasi 

pembelajaran)? 

�  

5.  Apakah kepala sekolah melaksanakan pertemuan 

individual dalam rangka pembinaan supervisi 

akademik? 

 
� 

 

6.  Apakah kepala sekolah melaksanakan supervisi 

(pembinaan) pembelajaran melalui rapat? 

 
� 

 

7.  Apakah kepala sekolah menerapkan model 

demonstrasi pembelajaran yang melibatkan seorang 

guru sebagai demonstrator?  

 
� 

 

8.  Apakah kepala sekolah mengajak guru-guru untuk 

mempelajari proses pembelajaran (study banding) ke 

sekolah unggulan? 

 

  
� 

9.  Apakah kepala sekolah membuat laporan pelaksanaan 

supervisi akademik? 

 

 
� 

 

10.  Apakah kepala sekolah menggunakan metode dan 

teknik supervisi? 

 

 
� 

 

C.   Evaluasi Supervisi Akademik   

1.  Apakah kepala sekolah melakukan evaluasi supervisi? 

 

 
� 

 

2.  Apakah kepala sekolah melakukan evaluasi kepada 

guru setelah melakukan supervisi pendidikan? 

 

 
� 
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3.  Apakah kepala sekolah melakukan pendekatan 

supervisi? 

 

. 
� 

 

4.  Apakah kepala sekolah melakukan tindak lanjut hasil 

temuan (memantau) perkembangan hasil supervisi 

akademik? 

 
� 

 

5.  Kepala sekolah melakukan evaluasi hasil supervisi 

secara individu? 

 
� 
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LAMPIRAN 9 (Responden 4) 

Pedoman Wawancara kepada guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 

Pontianak 

Nama   : Nur’ainie, S.Pd.I 

Status   : PNS 

Hari/Tanggal : Kamis 31 September 2020 

Waktu  :  10.00 WIB 

 

No Pertanyaan Jawab 

A.  Perencanan supervisi akademik  

1.  Apakah dalam penyusunan program 

supervisi di sekolah menggunakan 

pedoman/juknis supervisi akademik? 

Ya, karena adanya kepala 

melakukan kegiatan 

menyusun program supervisi, 

maka program supervisi 

kepala sekolah terlaksankan. 

 

 

2.  Apakah kepala sekolah membuat 

perencanaan program tahunan 

supervisi akademik? 

pada awal semester dan akhir 

semester agar perencanaan 

kepalas sekolah dalam 

membuat program 

perencanaan supervisi 

 

3.  Apakah Kepala sekolah membuat 

jadwal supervisi? 

 

Ya, jadwal pelaksanaan 

supervisi yang telah 

ditentukan 

4.  Apakah kepala sekolah membuat 

perencanaan program semester 

supervisi? 

Ya, menyusun perencanaan 

kepala sekolah juga 

melakukan program yang 

sudah ditentukan dalam 

supervisi. 

5.  Berapa kali pelaksanaan supervisi 

akademik dalam setahun? 

Pada awal semester dan di 

akhir semester pelaksanaan 

supervisi. 

6.  Apakah dalam merencanakan 

kegiatan supervisi akademik guru-

guru juga di libatkan? 

Ya, dalam perencanaan 

kegiatan supervisi guru tentu 

dilibatkan 

7.  Apakah kepala sekolah menyiapkan 

buku catatan untuk kegiatan 

supervisi akademik? 

Ya, guru juga menyiapakan 

buku catatan dan mencatatan 

apa yang disampaikan oleh 
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 kepala sekolah terhadap 

proses pembelajaran 

berlangsung. 

8.  Apakah kepala sekolah menyiapkan 

instrumen supervisi (lembar 

observasi, angket, pedoman 

wawancara, dll) sebelum melakukan 

supervisi akademik? 

Ya, kepala sekolah 

menyiapkan buku catatan dan 

mencatatan apa yang akan 

disampaikan oleh kepada 

guru dalam proses 

pembelajaran berlangsung. 

9.  Apakah kepala sekolah menyiapkan 

jadwal supervisi akademik? 

Ya, supaya guru bisa 

mengetahui dan menyiapkan 

apa yang di harus dilakukan. 

10.  Apakah sebelum melaksanakan 

supervisi akademik kepala sekolah 

menginformasikan kepada guru-

guru? 

Ya, sesuai dengan pedoman 

kepala sekolah 

menginformasikan jadwal. 

B. Pelaksanaan Supervisi Akademik  

1.  Melakukan prinsip yaitu 

konstruktif, kreatif, partisipatif, 

kooperatif, pendelegasian yang 

baik/proporsional  

 

Ya, dengan mengarahkan, 

dan menggerakkan staff 

sekolah agar dapat bekerja 

secara efektif dalam 

mencapai tujuan pendidikan 

dan pengajaran 

2.  Apakah kepala sekolah 

mengemukakan sasaran-sasaran yang 

jelas sebelum melaksanakan 

supervisi akademik? 

Kepala sekolah menggunakan 

alat bantu dalam 

mengemukakan sasaran 

tersebut 

3.  Apakah kepala sekolah melakukan 

classroom visit (kunjungan kelas 

dalam rangka pembinaan oleh kepala 

sekolah)? 

 

Ya, dan dilihat dari beberapa 

temuan dikelas dalam 

kegiatan proses pembelajaran 

 

4.  Apakah kepala sekolah melakukan 

classroom observation (observasi 

kelas yang tujuannya adalah untuk 

memperoleh data obyektif aspek-

aspek situasi pembelajaran)? 

Ya, melihat bagaimana guru 

melakukan kegiatan 

pembelajaran. 

5.  Apakah kepala sekolah 

melaksanakan pertemuan individual 

dalam rangka pembinaan supervisi 

akademik? 

Ya, kepala sekolah 

mengadakan pertemuan 

individu 
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6.  Apakah kepala sekolah 

melaksanakan supervisi (pembinaan) 

pembelajaran melalui rapat? 

Ya, kepala sekolah 

melaksanakan pembinaan 

melalui rapat. 

7.  Apakah kepala sekolah menerapkan 

model demonstrasi pembelajaran 

yang melibatkan seorang guru 

sebagai demonstrator?  

Ya, dan kepala sekolah 

memberikan arahan dalam 

menerapkan model 

demonstrasi yang melibatkan 

guru 

 

8.  Apakah kepala sekolah mengajak 

guru-guru untuk mempelajari proses 

pembelajaran (study banding) ke 

sekolah unggulan? 

 

Tidak, kami semua dianggap 

mampu mempelajari proses 

pembelajaran 

9.  Apakah kepala sekolah membuat 

laporan pelaksanaan supervisi 

akademik? 

 

Ya, membuat laporan 

berdasarkan pelaksanaan 

supervisi akademik 

10.  Apakah kepala sekolah 

menggunakan metode dan teknik 

supervisi 

 

Ya, megadakan rapat atau 

pertemuan kelompok 

C.   Evaluasi Supervisi Akademik  

1.  Apakah kepala sekolah melakukan 

evaluasi supervisi? 

 

Ya, dan memberikan arahan 

yang meningkatkan motivasi 

guru dan memberikan saran 

yang baik dalam evaluasi 

supervisi. 

2.  Apakah kepala sekolah melakukan 

evaluasi kepada guru yang telah 

disupervisi? 

 

Ya, dalam forum rapat 

kelompok atau individu 

3.  Apakah kepala sekolah melakukan 

pendekatan supervisi? 

 

Ya, serta menjelaskan dan 

memberikan penguatan dan 

memecahkan masalah. 

4.  Apakah kepala sekolah melakukan 

tindak lanjut hasil temuan 

(memantau) perkembangan hasil 

supervisi akademik? 

Ya, dan memberikan saran 

terhadap temuan yang didapat 

dalam memantau 

perkembangan serta 

memberikan nasehat yang 

meningkatkan pembelajaran 

guru. 
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5.  Apakah kepala sekolah melakukan 

evaluasi hasil supervisi secara 

individu? 

Ya, dengan menyampaikan 

hal-hal yang dapat 

meningkatkan efektivitas dan 

memberitahu ke salahan guru 

tersebut. 
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LAMPIRAN 10 

Lembar dokumentasi kepada guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 

Pontianak 

Nama   : Nur’ ainie, S.Pd.I 

Status   : PNS 

Hari/Tanggal : Kamis 31 September 2020 

Waktu  : 10.00 WIB 

 

 No  Pertanyaan 

 

Jawab 

Ada  Tidak  

A. Perencanan Supervisi Akademik   

1. Apakah dalam penyusunan program supervisi di 

sekolah menggunakan pedoman/juknis supervisi 

akademik? 

 
� 

 

2. Apakah kepala sekolah membuat perencanaan 

program tahunan supervisi akademik? 

 
� 

 

3. Apakah Kepala sekolah membuat jadwal supervisi? 

 

 
� 

 

4. Apakah kepala sekolah membuat perencanaan 

program semester supervisi? 

 
� 

 

5. Berapa kali pelaksanaan supervisi akademik dalam 

setahun? 

 
� 

 

6. Apakah dalam merencanakan kegiatan supervisi 

akademik guru-guru juga di libatkan? 

 
� 

 

7. Apakah kepala sekolah menyiapkan buku catatan 

untuk kegiatan supervisi akademik? 

 

 
� 

 

8. Apakah kepala sekolah menyiapkan instrumen 

supervisi (lembar observasi, angket, pedoman 

wawancara, dll) sebelum melakukan supervisi 

akademik? 

 
� 

 

9. Apakah kepala sekolah menyiapkan jadwal supervisi 

akademik? 

 
� 
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10. Apakah sebelum melaksanakan supervisi akademik 

kepala sekolah menginformasikan kepada guru-guru? 

 
� 

 

    B.  Pelaksanaan Supervisi Akademik   

1. Melakukan prinsip yaitu konstruktif, kreatif, 

partisipatif, kooperatif, pendelegasian yang 

baik/proporsional  

 

 
� 

 

2. Apakah kepala sekolah mengemukakan sasaran-

sasaran yang jelas sebelum melaksanakan supervisi 

akademik? 

 
� 

 

3. Apakah kepala sekolah melakukan classroom visit 

(kunjungan kelas dalam rangka pembinaan oleh kepala 

sekolah)? 

 

 
� 

 

4. Apakah kepala sekolah melakukan classroom 

observation (observasi kelas yang tujuannya adalah 

untuk memperoleh data obyektif aspek-aspek situasi 

pembelajaran)? 

�  

5. Apakah kepala sekolah melaksanakan pertemuan 

individual dalam rangka pembinaan supervisi 

akademik? 

 
� 

 

6. Apakah kepala sekolah melaksanakan supervisi 

(pembinaan) pembelajaran melalui rapat? 

 
� 

 

7. Apakah kepala sekolah menerapkan model 

demonstrasi pembelajaran yang melibatkan seorang 

guru sebagai demonstrator?  

 
� 

 

8. Apakah kepala sekolah mengajak guru-guru untuk 

mempelajari proses pembelajaran (study banding) ke 

sekolah unggulan? 

 

  
� 

9. Apakah kepala sekolah membuat laporan pelaksanaan 

supervisi akademik? 

 

 
� 

 

10. Apakah kepala sekolah menggunakan metode dan 

teknik supervisi? 

 

 
� 

 

C.  Evaluasi Supervisi Akademik   

1. Apakah kepala sekolah melakukan evaluasi supervisi? 

 

 
� 
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2. Apakah kepala sekolah melakukan evaluasi kepada 

guru setelah melakukan supervisi pendidikan? 

 

 
� 

 

3. Apakah kepala sekolah melakukan pendekatan 

supervisi? 

 

. 
� 

 

4. Apakah kepala sekolah melakukan tindak lanjut hasil 

temuan (memantau) perkembangan hasil supervisi 

akademik? 

 
� 

 

5. Kepala sekolah melakukan evaluasi hasil supervisi 

secara individu? 

 
� 
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LAMPIRAN 11 

Gambar 1 lokasi penelitian 

 

 

LAMPIRAN 12 

Gambar 2 wawancara kepada kepala sekolah 
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LAMPIRAN 13 

Gambar 3 Wawancara kepada wakil kepala sekolah di Madrasah Ibtidayah Negeri 

3 Pontianak 
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LAMPIRAN 14 

Gambar 4 Wawancara kepada guru di Madrasah Ibtidayah Negeri 3 Pontianak 
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LAMPIRAN 15 

Gambar 5 Wawancara kepada guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak 
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LAMPIRAN 16 

Gambar 6 Wawancara kepada kepala TU 
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CATATAN LAPANGAN I 

Pengamatan Penelitian : 30 September 2020 

Jam    : 09.30 WIB 

Tempat   : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak 

 

Pagi hari Rabu tanggal 30 September 2020, saya datang ke Madrasah 

Ibitidaiyah Negeri 3 Pontianak untuk memberikansurat izin penelitian dan setelah 

itu saya izin untuk mewawancarai kepala sekolah dan wakil kepala sekolah. 

Alhamdulillah semua berjalan dengan lancar termasuk penentuan jadwal 

wawancara kepada kepala sekolah, wakil kepala sekolah, serta guru yang 

bersangkutan dan penentuan pengambilan data-data yang berhubungna dengan 

penelitian saya. Selanjutnya saya dipersilakan untuk mewawancarai kepala 

sekolah tersebut. 
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CATATAN LAPANGAN II 

Pengamatan Penelitian : 30 September 2020 

Jam    : 10.00 WIB 

Tempat   : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak 

 

Dan dilanjut wawancara ke pada wakil kepala sekolah, untuk menanyakan tujuan 

dan maksud penelitian saya, agar data yang di dapat dari kepala sekolah benar 

valid. Serta mendapatkan data yang benar menyakinkan dari wawancara kepada 

beliau. 
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CATATAN LAPANGAN III 

Pengamatan Penelitian : 31 September 2020 

Jam    : 09.30 WIB 

Tempat   : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak 

 

Selanjutnya pada hari Kamis 31 September 2020, saya melakukan wawancara 

kepada guru yang bersangkutan yaiti ibu Dra Ulfa, dan saya mewawancarai beliau 

untuk memperoleh data yang  valid sesuai pertanyaan yang telah saya ajukan  

kepada kepala sekolah. Dan dilanjutkan pada pukul 10.00 WIB, saya 

mewawacarai salah satu guru lagi yaitu ibu Nur Ainie, agar data yang saya 

peroleh benar-benar valid. 
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CATATAN LAPANGAN IV 

Pengamatan Penelitian : 01 Oktober 2020 

Jam    :  09.00 WIB 

Tempat   : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak 

 

Dan hari berikutnya pada jumat 1 Oktober 2020, saya menemui kepala TU yaitu 

bapak Irawan, untuk memperoleh data yang berhubungan dengan sarana dan 

prasarana tersebut. 
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Dokumentasi 

Program Kerja Kepala Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak 

A. Kegiatan Harian  

1. Memeriksa daftar hadir tenaga pendidik dan kependidikan 

2. Mengatur dan memeriksa kegiatan 5k 

3. Memeriksa perangkat pengajaran dan persiapan lainnya yang menunjung 

proses belajar mengajar. 

4. Mengatasi hambatan terhadap berlangsungnya proses mengajar 

B. Kegiatan Mingguan 

1. Memeriksa agenda dan menyesaikan surat-surat 

2. Memeriksa keuangan madrasah 

3. Mengadakan rapat koordinasi dengan waka dan wali kelas 

C. Kegiatan bulanan 

1. Pada awal bulan dilakukan kegiatan rutin antara lain: 

a. Laporan bulanan, rencana keperluaan perlengkapan kantor/dan 

rencana belanja bulanan. 

b. Melaksanakan pemeriksaan umum antara lain:  

1) Buku kelas 

2) Daftar hadir gru/ pegawai 

3) Kumpulan bahan evaluasi 

4) Perangkat pengajar guru 

5) Program bimbingan konseling 

c. Memberikan petunjuk kepada guru tentang siswa yang perlu 

diperhatikan, khusus yang perlu diketahui dalam rangka pembinaan 

kegiatan siswa. 

2. Pada akhir bulan diadakan kegiatan evaluasi terhadap seluruh aktivitas 

madrasah dan juga kegiatan yang sudah atau belum dilaksanakan 

 

D. Kegiatan Semester 

1. Persiapan dan pelaksanaan ulangan harian, PTS dan PAS 
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2. Melaksanakan perbaikan pada sarana dan prasarana yang 

memungkinkan. 

3. Menyelesaikan kegiatan akhr semester: 

a. Daftar kelas 

b. Kumpulan nilai 

c. Catatan siswa yang perlu mendapat perhatian khusus 

d. Pengisi nilai semester 

e. Pembagian rapor 

E. Kegiatan Akhir Tahun 

1. Mengadakan evaluasi pelaksanaan kbm tahun ini sebagai bahan 

pertimbangan untuk menyusun program tahun berikutnya. 

2. Mengadakan persiapan dan pelaksanaan ulangan harian, pts dan pas 

3. Menyelenggarakan penyusun rencana keungan tahun yang akan datng 

4. Melaksanakan evaluasi terhadap seluruh kegiatan/ program 

F. Kegiatan Awal Tahun 

1. Menetapkan rencana kegiatan yang meliputi : 

a. Penerimaan siswa baru 

b. Menentukan kebutuhan pendidik dan tenaga kependidikan 

c. Pembagian tugas pendidik dan tenaga pendidikan 

d. Pembuatan jadwal pelajaran 

e.  Kelengkapan alat-alat, sarana dan prasarana  

f. Kelender pendidikan 

g. Kelengkapan administrasi guru 

h. Kegiatan workshop 

i. PelatihanKelompok Swadaya Masyarakat (KSM) 

 

Adapun program kegiatan bidang akademik yang dilakukan oleh kepala 

sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak dalam meningkatkan 

mutu tenaga kependidikan  melalui berbagai program strategis : 

1. KBM yang kondusif 

2. Proses Belajar Mengajar Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi 
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3. Pembinaan Olimpiade Sains dalam mata pelajaran IPA tingkat provinsi 

4. Solat jamaah 

5. Pelatihan pembelajaran daring  

6. Motivation  Training  untuk guru dan peserta didik  
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan menjaring informan tentang peran 

kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kemampuan guru 

Pendidikan Agama Islam untuk mengelola pembelajaran di madrasah ibtidaiyah 

negeri 3 pontianak, adapun masalah penelitian adalah: 1) Perencanaan kepala 

sekolah dalam proses pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam dengan 

beberapa cara yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan guru, 2) 

Pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai supervisor 

dalam meningkatkan kemampuan guru, 3) Evaluasi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kemampuan guru Pedidikan 

Agama Islam. Dalam melaksanakan supervisi pendidikan kepada guru-guru 

dengan menggunakan metode deskriptif pendekatan kualitatif. Adapun Subjek 

penelitian ini kepala sekolah, wakil kepala, dan dua orang guru. Prosedur 

pengumpulan data yang digunakan, pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan verifikasi data. Ada sebagian guru yang tidak menggunakan RPP 

sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran, hal itu tentu menjadi 

kewajiban kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kemampuan 

guru. Hasil penelitian ini menyajikan bahwa peran kepala sekolah sebagai 

supervisormenunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan kemampuan guru 

untuk mengelola pembelajaran di sekolah tersebut, dalam perencanaan supervisi 

terhadap guru, baik penyusun program pembelajaran serta membantu memberikan 

arahan yang baik untuk meningkatkan pengetahuan guru, sedangkan pelaksanaan 

supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk mencapai tujuan supervisi 

dengan melaksanakan proses pembelajaran berjalan dengan efektif sesuai 

perencanaan dan evaluasi supervisi yang dilakukan, perbaikan dalam pengajaran 

serta  penguatan dan motivasi, proses pembelajaran dalam perkembangan hasil 

supervisi pendidikan 

 

Kata kunci: peran kepala sekolah, sebagai supervisor 

     

1. Kartika30juli@gmail.com 

2. Mawardi18113@gmail.com 

3. m.aliasa@yahoo.com 
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PENDAHULUAN

Kepala sekolah sebagai supervisor perlu melaksanakan tugas-tugasnya 

dengan baik agar dapat mencapai tujuansupervisi dalam membina guru-gurunya. 

Tugas kepala sekolah dalam melaksanakan tugas supervisi adalah  merencanakan, 

melaksanakan dan mengevaluasi. Kegiatan ini harus dilaksanakan secara 

sistematis agar kegiatan supervisi terencana dengan baik. Adapun kompetensi 

yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru Pendidikan Agama Islam selama ini 

yaitu untuk ikut serta mengikuti pelatihan atau seminar, nasehat serta memberikan 

motivasi dan mengingatkan guru dalam bersyukur, beribadah kepada Allah SWT 

maupun beramal sosial. 

Adapun   permasalahan yang dihadapi guru, diantaranya adalah pelaksanaan 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran terdiri dari komponen-komponen 

meliputi: membuat pedoman rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), metode 

dalam pembelajaran serta media yang digunakan. Untuk menjadi guru yang 

profesional perlu memiliki kemampuan baik dalam membuat perencanaan 

pembelajaran maupun dalam melaksanakan proses pembelajaran dan 

mengevaluasi siswanya. Oleh karena itu diperlukan bimbingan dari kepala 

sekolah sebagai supervisor. 

Penelitian peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan 

kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam untuk mengelola pembelajaran di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak,maka kepala sekolah perlu membimbing 

para guru Pendidikan Agama Islam untuk menjadi seorang guru yang profesional 

dan berkompoten dalam meningkatkan pengetahuan atau wawasan yang lebih 

luas, sehingga penelitian ini menarik untuk diteliti. Fokus masalah didasari pada 

situasi real dilapangan setelah melakukan wawancara pada guru Agama Islam 

disekolah tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan guru 

Pendidikan Agama Islam untuk mengelola pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 3 Pontianak, agar proses pembelajaran supervisi dilaksanakan dengan baik 

untuk perbaikan pengajaran dalam mengelola pembelajaran, dapat  memberikan 

bantuan kepada guru untuk memperbaiki atau meningkatkan proses dan situasi 

pembelajaran. 

Berdasarkan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk mendapatkan 

data yang menjawab sub-sub masalah atau pertanyaan peneliti. 1) Perencanaan 

kepala sekolah dalam proses pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam dengan 

beberapa cara yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan guru, 2) 

Pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai supervisor 

dalam meningkatkan kemampuan guru, 3) Evaluasi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kemampuan guru Pedidikan 

Agama Islam. 

Adapun manfaat penelitian ini dapat diperoleh dari manfaat teoritis maupun 

praktis. Manfaat secara teoritis dapat memberikan masukkan bagi pengembangan 

dan kualitas ilmu pengetahuan dalam meningkatkan kemampuan guru Pendidikan 

Agama Islam untuk mengelola pembelajaran, sedangkan manfaat secara praktis 
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bagi peneliti dapat menambah wawasan dan melatih dalam berpikir secara ilmiah, 

serta bagi sekolah terutama kepala sekolah sebagai supervisor dalam 

mengembangkan kualitas pendidikan guru untuk mengelola pembelajaran di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif pendekatan kualitatif yang 

dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang mempunyai tujuan untuk menafsirkan dan memahami suatu 

fenomena atau kenyataan sosial alam suatu kontesk khususnya berdasarkan latar 

ilmiah. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikandan menganalisis peran 

kepala sekola sebagai supervisor dalam meningkatkan kemampuan guru 

Pendidikan Agama Islam untuk mengelola pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 3 Pontianak. 

NawawiHadari, H Martini. Murni .(1996: 73) penelitian deskriptif kualitatif 

berusaha mendeskripsikan seluruh gejala atau keadaan yang ada, yaitu keadaan 

gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Teknik dan alat 

pengumpulan data dengan mengumpulkan sumber-sumber dari jurnal serta  

informan, kemudian diteliti diambil  kesimpulan dengan berbagai cara yang 

dilakukan baik dalam pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta 

kesimpulan.

Tinjauan Pustaka 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Proses Pembelajaran. 

2. Guru Pendidikan Agama 

Dalam Undang-Undang RI No 14 tahun 2005 tentang guru Bab 1 pasal 1 

dijelaskan, bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini di jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 

Sebagai usaha yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam 

proses pembelajaran Agama di sekolah yaitu dengan menanamkan sikap 

tolerasi kepada siswanya agar mereka tidak termakan oleh isu-isu yang belum 

pasti kebenarannya. Dalam UUD 1945 Pasal 29 ayat 2 yang berbunyi 

"Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 

agamanya masing-masing dan untuk beribadah menurut kepercayaan 

agamanya itu". 

Dapat disimpulkan guru Pendidikan Agama Islam memiliki peranan yang 

pokok dalam membentuk generasi muda agar memiliki kepribadian sesuai 

dengan nilai-nilai akhlak Islam, dan dapat menanamkan toleransi, yang 

diberikan kepada guru menjadi contoh telandan yang baik bagi siswanya, 

dengan cara bersikap peduli terhadap kejadian yang di alami siswa, serta 

mampu menyelesaikan masalah tersebut. 

      
1) 

Hadari Nawawi, H. Murni Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, Et.2.1996).
1
hlm. 73 

2) 
Departemen Pendidikan Nasional, 2005. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, 

Tentang Guru dan Dosen, Jakarta: Depdiknas.
2
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2. Tugas dan Wewenang Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru Pendidikan Agama Islam selain harus memiliki kemampuan 

keilmuwan yang tinggi tapi jiwanya juga harus bisa bertanggung jawab 

dengan keilmuwan yang telah dimilikinya dengan cara bisa 

mengimplementasikan ilmunya di dalam kehidupan sehari-hari di hadapan 

peserta didiknya, sehingga Guru Pendidikan Agama Islam harus mampu 

menjadi figure yang bisa menjadi teladan bagi peserta didiknya. 

Hasibuan (2006: 64) menguraikan bahwa wewenang adalah kekuasaan 

yang sah dan legal yang dimiliki seseorang untuk memerintah orang lain, 

berbuat atau tidak berbuat sesuatu; wewenang merupakan dasar hukum yang 

syah dan legal untuk dapat mengerjakan sesuatu pekerjaan. 

Wewenang guru adalah guru berwenang memilih dan menentukan 

materi, strategi, metode, media pembelajaran/bimbingan dan alat 

penilaian/evaluasi dalam melaksanakan proses pembelajaran/bimbingan 

untuk mencapai hasil pendidikan yang bermutu sesuai dengan kode etik 

profesi Guru (Pasal 8). 

‘’Kode etik guru adalah pedoman perilaku guru Indonesia dalam 

menjalankan tugas keprofesionalitasannya Undang-undang Nomor 8 tahun 

1974 Tentang Pokok-pokok Kepegawaian Pasal 28 menyatakan bahwa 

“Pegawai Negeri Sipil mempunyai kode etik sebagai pedoman sikap, tingkah 

laku perbuatan di dalam dan di luar kedinasan’’. 

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tugas dan wewenang 

guru pendidikan agama islam dapat menjadi guru yang profesional dengan 

tugas menjadi pendidik serta mengarahkan peserta didik dan membimbing, 

hal tersebut merupakan tindakkan yang dapat menambah mutu tenaga 

pendidik, sedangkan wewenang guru memilih dan menentukan materi, 

strategi, metode, serta alat media pembelajaran dan membimbingan dalam 

proses pembelajaran agar tercapai hasil yang baik. 

3. Proses Pembelajaran di Sekolah 

Menurut Rustaman (2001: 461), proses pembelajaran adalah proses 

yang di dalamnya terdapat kegiatan interaksi antara guru-siswa dan 

komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 

mencapai tujuan belajar.  

 

       
3) 

Hasibuan, Malayu S.P. Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah, Edisi Revisi. 

(Jakarta: Bumi Aksara.20063
4
. hlm. 64 

4). 
Rustama. Keterampilan Bertanya Dalam Pembelajaran Ipa, Dalam Hand Out Bahan 

Peatihan Guru-Guru Ipa SLTP. (Bandaung: di PGG Ipa .Depdikna.2001)
4
. hlm. 461. 

5) 
Departemen Pendidikan Nasional, 2007. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 41 tahun 2007, tentang Standar Proses, Jakarta: Depdiknas.
5
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Dalam proses pembelajaran, guru dan siswa merupakan dua komponen 

yang tidak bisa dipisahkan. Antara dua komponen tersebut harus terjalin 

interaksi yang saling menunjang agar hasil belajar siswa dapat tercapai secara 

optimal. 

Jogiyanto (2007: 12) juga berpendapat bahwa pembelajaran dapat 

didefinisikan sebagai suatu proses yang mana suatu kegiatan berasal atau 

berubah lewat reaksi suatu situasi yang dihadapi dan karakteristik-

karakteristik dari perubahan aktivitas tersebut tidak dapat dijelaskan 

berdasarkan kecenderungan-kecenderungan reaksi asli, kematangan atau 

perubahan-perubahan sementara. 

Kesimpulan dari pendapat diatas proses pembelajaran guru dan siswa 

melakukan interaksi timbal balik, agar tercapainya tujuan belajar yang di 

inginkan. Kegiatan proses pembelajaran dapat meningkatkan hal yang positif 

dengan adanya perubahan tingkah laku individu demi mencapai pembelajaran 

yang efektif dan efesien, serta munculnya kreativitas, dan prilaku pribadi 

seseorang berdasarkan pengalamannya. 

4. Guru Pendidikan Agama Islam dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) 

Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses untuk satuan pendidikan dasar 

dan menengah, bahwa standar proses berisi kriteria minimal proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah diseluruh wilayah 

hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar proses meliputi 

perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 

penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan hasil pembelajaran untuk 

terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

d. Perencanan proses Pembelajaran 

Menurut Wina Senjaya (2008: 23) perencanaan berasal dari kata 

rencana yang artinya pengambilan keputusan tentang apa yang harus 

dilakukan untuk mencapai tujuan. Maka dari itu, perencanaan harus 

dimulai dari penetapan tujuan yang akan dicapai, kemudian menetapkan 

langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Dalam konteks pembelajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai 

proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pembelajaran, 

penggunaan pendekatan dan metode pembelajaran serta penilaian dalam 

suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan (Abdul Majid 2008: 17) 

       
6) 

Jogiyanto. Pembelajaran Metode Kasus. (Yogyakarta: CV Adi Offset.2007)
6
. hlm. 

12.
7) 

Permendiknas No. 20 Tahun 2007 tentang Standar Proses Untuk Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah.
7 

8) 
Wina Sanjaya. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. (Jakarta: Kencana. 

2008)
8
 hlm. 23.

 

9)
. Abdul Majid.  Perencanaan Pembelajaran. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

2008)
9
 hlm 17
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e. Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

M. Saekhan Munchit (2008: 109) Pelaksanaan proses pembelajaran 

menjadi komponen yang sangat penting dalam mewujudkan kualitas out 

put pendidikan. Oleh karena itu, pelaksanaan proses pembelajaran harus 

dilaksanakan secara tepat ideal dan prosporsional. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan membuka sampai 

menutup pelajaran, yang terbagi menjadi kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti dan kegiatan penutup. 

f. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Nana Sudjana (2010: 3) penilaian merupakan proses memberikan atau 

menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu. 

Dalam proses pembelajaran, penilaian memegang peranan yang penting 

salah satunya untuk mengetahui tercapai tidaknya proses pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, guru Pendidikan Agama Islam dalam 

proses pembelajaran memiliki standar kriteria pembelajaran untuk 

terlaksananya proses pembelajaran seperti perencanaan proses 

pembelajaran (silabus, rpp), pelaksanaan proses pembelajaran (kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan penilaian hasil pembelajaran menentukan 

nilai pada objek tertentu berdasarkan kriterianya. 

Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisor dalam Meningkatkan 

Kemampuan Guru 

6. Pengertian Peran Kepala Sekolah dan Supervisor 

Menurut Nasuha, Sutadji dan Erwin, (2013: 477) Peran kepala sekolah 

sebagai supervisor dalam meningkatkan kompetensi profesional guru 

merupakan kemampuan yang berkenaan dengan penguasaan materi 

pembelajaran bidang studi secara luas dan mendalam yang mencakup 

penguasaan substansi isi materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan 

substansi keilmuan yang menaungi materi kurikulum tersebut, kemampuan 

mengelola kelas, penguasaan metode strategi belajar serta menambah 

wawasan keilmuan sebagai guru sudah cukup baik, meskipun sebagian guru 

perlu ditingkatkan lagi. 

       
10)

.Munchit M. Saekhan. Pembelajaran Konstektual. (Semarang: Rasail Media 

Group.2008)
10 

hlm .109. 
11) 

Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar, Sinar Baru (Bandung: Cerdas 

Berhitung BSE – Nur Fajriyah, Defi Triratnawati Gemar Belajar Matematika, 

Buchori Jumadi. 2010 ) .
11 

hlm . 3. 
12) 

Nasuha, Sutadji, M. dan Erwin, R Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Negeri. 2013)
12. 

hlm 477.13 
13)

UUD 1945 Pasal 29 ayat 2 yang berbunyi ("Negara menjamin kemerdekaan tiap-

tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadah 

menurut kepercayaan agamanya itu")
13
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Sedangkan pengertian supervisor  menurut Sobri (2011: 251) 

menunjukkan bahwa peran kepala sekolah sebagai   supervisor, yaitu   

meningkatkan keberhasilan seluruh program pembelajaran sekolah dengan 

membantu guru memecahkan masalah pembelajaran di kelas.  Teknik 

supervisi pembelajaran yang dilakukan oleh kepala sekolah yaitu kunjungan 

kelas, pertemuan pribadi, rapat rutin, kunjungan antar sekolah, pertemuan 

dalam kelompok kerja, pelatihan, dan penataran. 

Kesimpulan pendapat di atas peran kepala sekolah sebagai supervisor 

dapat meningkatkan kompetensi profesional guru, untuk meningkatkan 

kemampuan dalam pembelajaran, dapat menunjukkan keberhasilan seluruh 

program pembelajaran dengan membantu guru memecahkan masalah 

pembelajaran di kelas. Bahwa kepala sekolah sebagai supervisor memiliki 

tanggungjawab yang penting dalam membimbing atau membina guru untuk 

mengelola pembelajaran dan dapat meningkatkan mutu kualiatas pendidik 

7. Tujuan dan Fungsi Supervisi Pendidikan 

Menurut Mulyasa (2011: 241) supervisi bertujuan mengembangkan iklim 

yang kondusif dan lebih baik dalam kegiatan belajar mengajar, melalui 

pembinaan dan peningkatan profesi mengajar. Dengan kata lain, tujuan 

supervisi pengajaran adalah membantu dan memberikan kemudahan kepada 

para guru untuk belajar bagaimana meningkatkan kemampuan mereka guna 

mewujudkan tujuan belajar peserta didik. 

Bila tujuan supervisi pendidikan telah jelas dipahami, maka fungsi 

supervisi pendidikan. Menurut Danim, Sudarwan dan Khairil (2011: 157), 

supervisi pembelajaran bersifat multifungsi. 1) meningkatkan mutu proses 

dan hasil pembelajaran. Mutu proses tercermin dari suasana pembelajaran 

yang sehat, dinamis, produktif, kreatif, adaptif, ekonomis, menyenangkan, 

dan sebagainya. Mutu hasil pembelajaran tercermin dari nilai tambah capaian 

kognitif, efektif, dan psikomotorik siswa. 2) mendorong dan mengoptimasi 

unsur-unsur yang terkait dengan proses pembelajaran, fokusnya dalam 

kerangka ini lebih pada hal-hal yang bersifat teknis administratif dan 

fasilitatif bagi terlaksananya proses pembelajaran yang baik dan bermutu. 3) 

fungsi membina dan memimpin. 

 

       
14) 

Sobri, A.Y. Peran Kepala Sekolah dan Teknik  yang  digunakan  dalam  

Supervisi Pendidikan. Jurnal Manajemen Pendidikan. (Volume 23, Nomor 3, 

Maret 2011)
14

, hlm. 251-263  
15) 

Mulyasa. Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, strategi dan Implementasi. 

(Bandung : PT Remaja Rosdakarya. 2011)
15

 hlm .241. 
16) 

Danim, Sudarwan dan Khairil.  Psikologi Pendidikan Dalam Prespektif Baru. 

(Bandung: Alfabeta. 2010). 
16

 hlm .157. 
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Kesimpulan pendapat di atas tujuan supervisi pendidikan membantu dan 

memberikan kemudahan kepada guru untuk meningkatkan kemampuan 

pembelajaran, sedangkan fungsi supervisi pendidikan ditujukkan pada 

peningkatan kualitas pengajaran, memperbaiki faktor yang mempengaruh 

proses pembelajaran peserta didik dan membantu untuk meningkatkan 

kualitas guru dan kualitas belajar siswa. 

3. Prinsip-prinsip  Supervisi Pendidikan 

Dalam kegiatan supervisi seorang supervisor haruslah mengikuti prinsip-

prinsip yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam tugasnya. Dalam hal ini 

Sahertian (2000: 20) membagi supervisi dalam empat prinsip, yaitu: prinsip 

ilmiah (scientific), prinsip demokratis, prinsip kerja sama, prinsip konstruktif 

dan kreatif. 

Di sisi lain Depdiknas (2000: 132) turut serta menyatakan bahwa ada 

enam prinsip dalam supervisi yaitu: hubungan konsultatif dan kolegial,  

demokratis, terpusat pada guru, didasarkan pada kebutuhan guru, umpan 

balik, bersifat bantuan profesional. 

Dari penjelasan diatas prinsip-prinsip  supervisi pendidikan merupakan 

pedoman tugas kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan 

kemampuan pembelajaran dengan adanya  prinsip tersebut pelaksanaan 

supervisi akan meningkat, terutama pada prinsip umpan balik kebutuhan guru 

dalam mengembangkan diri pada tugasnya. 

4. Pelaksanaan Supervisi Pendidikan pada Guru Pendidikan Agama Islam 

Menurut Departemen Agama dalam buku pedoman Pelaksanaan 

Supervisi pendidikan Agama, Pelaksanaan supervisi pada dasarnya diarahkan 

pada hal-hal sebagi berikut: 

e. Membangkitkan   dan   merangsang   semangat   guru   agama   dan 

pengawas sekolah dalam proses masing-masing dengan baik. 

f. Mengembangkan  dan  mencari  metode-metode  belajar  mengajar agama  

yang  baru  dalam  proses  pembelajaran  yang  lebih  baik  dan lebih 

sesuai. 

g. Mengembangkan  kerja  sama  yang  baik  dan  harmonis  antara  guru dan  

siswa,  guru  dengan  guru,  guru  dengan  kepala  sekolah,  dan seluruh 

staf sekolah yang bersangkutan. 

h. Berusaha  meningkatkan  kualitas  wawasan    dan  pengetahuan  guru 

agama  dan  pegawai  sekolah  dengan  cara  mengadakan  pembinaan 

secara   berkala   dalam   bentuk   workshop,   seminar, inservice, training, 

up grading dan sebagainya. 

       
17) 

Sahertian, Piet A. Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan. (Jakarta: 

Rineka Cipta. 2000) hlm.2. 
17 

18) 
Depdiknas Panduan Manajemen Sekolah. (Jakarta: Dirjen Dikdasmen.2000) 

18 

19) 
Menurut Departemen Agama dalam buku pedoman Pelaksanaan Supervisi 

pendidikan Agama.
19 
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Berdasarkan hal tersebut kepala sekolah sebagai supervisor merupakan 

peran penting dalam membimbing atau membina, dengan berbagai cara 

yang dilakukan baik dalam menggunakan metode dan teknik supervisi. 

Adapun kegiatan kepala sekolah sebagai supervisor yaitu:  

a. Perencanaan supervisi perencanaan dalam merencanakan tugasnnya kepala 

sekolah dapat mengembangkan kurikulum saat membuat silabus, menyusun 

rencana pembelajaran dan lainnya, serta menggunakan media, alat 

komunikasi tertentu sehingga supervisor secara tidak langsung dapat 

berinterkasi dengan guru. Dapat dilakukan dengan berbagai metode dan 

teknik. 

b. Melaksanakan 

Permen PAN dan RB no. 21 Tahun 2010 pasal 5, tugas pokok kepala  

sekolah adalah melaksanakan tugasnya meliputi; penyusunan program 

pengawasan, pelaksanaan pembinaan, pemantauan pelaksanaan delapan 

standar nasional pendidikan, penilaian, pembimbingan dan pelatihan 

profesional guru, evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan dan 

pelaksanaan tugas kepengawasan di daerah khusus. 

Kesimpulan dari Melaksanakan yang dilakukan kepala sekolah 

membantu guru dalam menyusun persiapan pengajaran, melaksanakan 

proses pembelajaran, membantu guru menerapkan metode dan teknik yang 

akan dilakukan dalam pembelajaran, dan membantu guru menganalisis 

kesulitan belajar siswa.  

c. Mengevaluasi 

Muhammad Ali (2002: 113) evaluasi adalah suatu proses pemberian 

pertimbangan mengenai nilai dan arti dari sesuatu yang dipertimbangkan. 

Sesuatu yang dipertimbangkan tersebut dapat berupa orang, benda, kegiatan, 

keadaan, atau sesuatu kesatuan tertentu. Pemberian pertimbangan nilai dan 

arti tersebut haruslah berdasarkan kriteria tertentu. 

Dapat disimpulkan kepala sekolah sebagai supervisor dalam 

mengevaluasi memberikan arahan yang baik keapada guru, memberikan 

dorongan peningkatan proses pembelajaran, membina secara personil dan 

kelompok, dalam memberikan nasehat jika ada guru yang melakukan 

keslahan dalam menyampaikan materi dalam membimbing siswanya. 

 

       
20) 

Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 21 Tahun 2010 Tentang Jabatan Fungsional 

Pengawas Sekolah Dan Angka Kreditnya.
20  

12) 
Ali, Muhammad. Penelitian pendidikan prosedur dan strategi mengajar. 

(Bandung: Angkasa. 2002).
12 

hlm .113. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Kepala sekolah adalah orang yang berkedudukan di atas yang dikenal dengan 

pemimpin Madrasah yang dianggap mampu dan berpengalaman dalam hal 

pembelajaran serta berkompeten dalam pelaksanaan supervisi. Kepala sekolah 

sebagai supervisor yang lebih memahami dan berpengalaman dalam proses 

pembelajaran tentunya mempunyai kemampuan dalam mengelola kegiatan 

Madrasah yang berkualitas dan kompetensi yang dimiliki. 

Setiap sekolah atau madrasah mempunyai konsep tersendiri dalam hal 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi supervisi akademik yang dikembangkan 

dilingkungan sekolahnya masing-masing, sebagaimana di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 3 Pontianak ini mempunyai konsep tersendiri yang diterapakan dalam 

kegiatan supervisi akademik. Kepala sekolah sebagai supervisor, membimbing 

guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak dalam kegiatan supervisi ini 

agar perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi dapat terlaksanakan sesuai keingin 

sekolah. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan peneliti dan mengadakan 

observasi serta memperkuat data yang diperoleh peneliti dari beberapa informan 

di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak, dapat di uraikan: 

1. Perencanaan 

Perencanaan yang dilakukan kepala sekolah sebagai supervisor di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak, dalam perencanaan jadwal 

pelaksanaan supervisi akademik dimulai dari dengan pembuatan jadwal guru 

yang sesuaikan mengajaran guru. Perencanaan jadwal supervisi dirancang 

oleh kepala sekolah, dan dibantu oleh wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum. Perencanaan kepala sekolah sebagai supervisor untuk 

meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, kepala 

sekolah membuat berbagai kegiatan, membuat perencanaan program tahunan, 

program semesteran, menyiapkan buku catataan dan jadwal serta 

menginformasikan jadwal supervisi kepada guru-guru yang akan di supervisi. 

Piet A Sahertian (2000: 1), untuk membantu dan mengembangkan 

kemampuan guru dalam proses pengajaran diperlukan supervisi. Dengan 

supervisi diharapkan guru mendapat bimbingan dan pembinaan yang 

berkaitan dengan tugasnya dalam mengajar, melatih dan mendidik para 

siswanya. Supervisi diperlukan karena bertitik tolak dari keyakinan bahwa 

guru adalah suatu profesi, dan suatu profesi selalu tumbuh dan berkembang. 

Perencanaaan mencakup di dalamnya persiapan-persiapan dalam 

pelaksanaan supervisi akademik yaitu instrumen supervisi disesuaikan dengan 

kurikulum pendidikan yang dipakai. Selain itu, supervisor juga menyiapkan 

teknik yang akan dipakai dalam pelaksanaan supervisi akademik. 

 

      
22) 

Piet A. Sahertian. Supervisi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta. 1992)
22 

hlm 1. 

 

 

Dari kesimpulan perencanaan kepala sekolah sebagai supervisor dalam 

meningkatkan kemampuan guru untuk mengelola pembelajaran, kepala 
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sekolah dapat meningkatkan perkembangan tenaga pendidik agar tujuan yang 

akan dicapai terlaksanakan sesuai yang di inginkan sekolah, dan guru-guru 

dapat menambah wawasan dengan adanya binaan atau bimbingan dari kepala 

sekolah agar menjadi guru yang berkompeten dan berpengalaman dalam 

pembelajaran serta mendidik siswanya. 

Pernyataan tersebut jelas peran kepala sekolah sebagai supervisi sangat 

dibutuhkan untuk melakukan pembinaan dan membantu guru agar dapat 

meningkatkan kemampuan serta kualitas pembelajaran guru tersebut. 

Sedangkan sebagai supervisor bertujuan untuk membantu memperbaiki dalam 

pengelolaan mutu pendidikan di sekolah, dalam rangka meningkatkan 

pendidikan dan proses pembelajaran, maka supervisi penting untuk 

dilaksanakan. 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam kegiatan 

supervisi ini dilakukan dengan cara melakukan observasi kelas. Hal ini 

dilakukan untuk mendapatkan data yang benar-benar valid sesuai keadaan 

dan situasi. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dalam 

kegiatan supervisi merupakan kegiatan untuk memperbaiki atau 

meningkatkan kemampuan seorang guru  yang diungkapkan oleh kepala 

sekolah, kegiatan pelaksanaan dalam proses pembelajaran merupakan 

bimbingan dari kepala sekolah agar pelaksanaan dapat berjalan dengan efektif 

sesuai dengan perencanaan  yang telah ditetapkan. Seorang guru yang baik 

adalah guru yang selalu memerhatikan siswanya dalam proses pembelajaran, 

karena keberhasilan pendidik berawal dari kemampuan seorang guru dalam 

mengajar agar tercapai tujuan yang di inginkan. 

Menurut Mulyasa (2006: 104) bahwa: “Pemeriksaan dimaksudkan untuk 

melihat bagaimana kegiatan yang dilaksanakan telah mencapai tujuan. 

Inspeksi dimaksudkan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan atau 

kesalahan yang perlu diperbaiki dalam suatu pekerjaan.” 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah secara 

teoritik bertanggung jawab bagi terlaksananya seluruh program pendidikan 

disekolah, baik dalam usaha pengelolaan pembelajaran dan membina 

dilaksanakan oleh kepala sekolah. Dengan demikian kepala sekolah sebagai 

supervisor berfungsi melaksanakan fungsi-fungsi manajemen, seperti 

kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, 

mengkoordinasikan dan mengawasi seluruh kegiatan pendidikan yang 

diselenggarakan di suatu sekolah. 

 

      
23) 

Mulyasa.  Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan. (Bandung: Penerbit PT Remaja Rosdakarya. 2006).
20

 hlm. 104. 
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Adapun proses pelaksanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah 

dipastikan dapat memperbaiki proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak: 1) Melakukan prinsip yaitu 

konstruktif, kreatif, partisipatif, kooperatif, pendelegasian yang 

baik/proporsional. 2) kepala sekolah mengemukakan sasaran-sasaran yang 

jelas sebelum melaksanakan supervisi akademik. 3) Kepala sekolah 

melakukan classroom visit (kunjungan kelas dalam rangka pembinaan oleh 

kepala sekolah). 4) Kepala sekolah melakukan classroom observation 

(observasi kelas yang tujuannya adalah untuk memperoleh data obyektif 

aspek-aspek situasi pembelajaran). 5) Kepala sekolah melaksanakan 

pertemuan individual dalam rangka pembinaan supervisi akademik. 6) Kepala 

sekolah melaksanakan supervisi (pembinaan) pembelajaran melalui rapat.  7) 

Kepala sekolah menerapkan model demonstrasi pembelajaran yang 

melibatkan seorang guru sebagai demonstrator. 8) Kepala sekolah mengajak 

guru-guru untuk mempelajari proses pembelajaran (study banding) ke sekolah 

unggulan. 9) kepala sekolah membuat laporan pelaksanaan supervisi 

akademik. 10) Kepala sekolah menggunakan metode dan teknik supervisi. 

Dari pelaksanaan diatas yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai 

supervisor, berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan bahwa 

kegiatan supervisi sangat membantu dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan guru serta membina atau membimbing guru 

mengelola pembelajaran dan meningkatkan wawasan guru. 

3. Evaluasi 

Langkah terakhir dari kegiatan kepala sekolah sebagai supervisor adalah 

evaluasi merupakan penilaian terhadap proses pelaksanaan kegiatan supervisi. 

Supervisor mengevaluasi data-data yang diperoleh baik itu secara responden 

dalam pelaksanaan evaluasi. Adapun evaluasi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah yaitu melakukan evaluasi supervisi, melakukan pendekatan baik itu 

pendekatan langsung dan individual, mengevaluasi guru yang telah 

disupervisi, (memantau perkembangan hasil supervisi). 

Evaluasi merupakan pengukuran keterampilan program pendidikan, 

perencanaan suatu program substansi pendidikan dan pelaksanaannya, serta 

peningkatan kemampuan guru pengelola pembelajaran dan meningkatkan 

tenaga pendidikan secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil yang penelitian diatas, maka diketahui bahwa kepala 

sekolah telah melakukan evaluasi baik dalam mengarahkan, membimbing, 

memberikan nasehat serta motivasi kepada guru, menjadi pendidik yang 

berkompeten dan berkualitas. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian mengenai peran kepala sekolah sebagai 

supervisor dalam meningkatkan kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam 

untuk mengelola program pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 

Pontianak yang telah peneliti lakukan maka dapat disimpulkan bahwa:  

4. Peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam perencanaan untuk  

meningkatkan kemampuan guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah 
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Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak yaitu dengan melakukan program-program 

terwujudnya perencanaan supervisi akademik, perencanaan  dalam menyusun 

program supervisi yaitu membuat perencanaan program tahunan, program 

semester supervisi, dalam proses pembelajaran serta membina guru 

melakukan kemampuan perencanaan tindak lanjut hasil temuan dan 

menyelesaikannya, serta meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan  

Agama Islam. 

5. Pelaksanaan proses pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan guru 

Pendidikan Agama Islam untuk mengelola pembelajaran di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak yaitu usaha mengelola pembelajaran dan 

meggunakan metode supervisi dan teknik supervisi dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran, yaitu menggunakan metode langsung ( secara invidual  dan 

secara kelompok),  metode tidak langsung ( secara invidual dan secara 

kelompok) sedangkan teknik dalam pelaksanaan supervisi yaitu teknik 

invidual ( kunjung kelas, percakapan pribadi, saling mengunjungi kelas, serta 

menilai diri sendiri), teknik kelompok ( rapat guru, pertemuan orientasi, 

membaca langsung, mengikuti kursus serta organisasi jabatan).  

6. Evaluasi yang dilakukan kepala sekolah sebagai supervisor dalam 

meningkatkan kemampuan guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak yaitu dengan melihat suatu program yang telah 

direncanakan sudah tercapai atau belum, dan dilihat dari hasil tingkat efisiensi 

pelaksanaan supervisi yang di lakukan oleh kepala sekolah terhadap guru. 

Evaluasi supervisi akademik juga menilai hasil kinerja guru sebagai bahan 

pertimbangan untuk perbaikan ke arah yang lebih baik, dengan adanya 

pendekatan yang dilakukan oleh kepala sekolah yaitu tindak lanjut dari hasil 

supervisi akademik merupakan akhir dari kegiatan supervisi yang ada pada 

guru Pendidik Agama Islam.  

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka peneliti dapat 

menyarankan: 

Mengenai peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan 

kemampuan guru Pendidikan Agama Islam untuk mengelola program 

pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak, menunjukkan hasil 

yang positif, kepemimpinan kepala sekolah yang ada saat ini patut untuk 

dipertahankan. 

Dalam meningkatkan sarana dan prasarana disekolah serta meningkatkan 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, kepala sekolah sebagai 

supervisor bagi guru Pendidikan Agama Islam semakin baik dalam mewujudkan 

profesional guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak, dan dapat 

merencanakan kegiatan supervisi kedepannya lebih terwujud dalam penyusunan 

program supervisi akademik, sedangkan bagi  guru Pendidikan Agama Islam  di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Pontianak dapat meningkatkan kualitas tenaga 

pendidikan sebagai pendidik bagi siswa yang memberikan  materi pelajaran 

dengan baik. Dan bagi peneliti  dengan adanya penelitian ini dapat menanam 

pemahaman dan pengetahuan tentang perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi 

yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai supervisor.
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